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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Umur Pasien COVID-19 yang meninggal di RSUD Yowari 

Kabuapten Jayapura Tahun 2022. 

Hasil tabel 4.1 diketahui bahwa dari 21 Pasien yang meninggal 

berdasarkan Rekam medis dengan usia dewasa < 35 tahun sebanyak 5 orang 

(23,8%) dan ≥ 36 tahun sebanyak 16 orang (76,2%). 

Berdasarkan hal diatas yang lebih dominan yaitu pasien yang umur  ≥ 

36 tahun meninggal sebanyak 16 orang dengan persentase (76,2%).Orang 

dengan umur ≥ 36 tahun memiliki penyakit bawaan dan lebih rentan terkena 

berbagai penyakit,salah satunya COVID-19 ,hal ini karna penurunan 

kemampuan jaringan / system imun.Oleh sebab itu kasus kematian covid-19 

di Rsud yowari yang banyak adalah pasien umur ≥ 36 tahun. 

Tingginya tingkat kematian COVID-19 dapat dikarenakan oleh factor 

individu,dimana proses penuaan yang disebabkan oleh umur mengakibatkan 

pada penurunan daya tahan tubuh.(fuadi,2020) 

5.2. Gambaran Jenis Kelamin Pasien COVID-19 yang meninggal di RSUD 

Yowari Kabupaten Jayapura 

Hasil tabel 4.2 diketahui bahwa dari 21 Pasien yang meninggal berdasarkan 

Rekam medis dengan Jenis kelamin Laki-laki sebanyak 9 orang (42,9%) dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 12 orang (57,1%). 

Berdasarkan hal diatas yang lebih dominan yaitu pasien perempuan 

meninggal sebanyak 12 orang dengan persentase (57,1%).Menurut peneliti – 
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peneliti sebelumnya bahwa laki- laki lebih rentan kerkena covid-19 dari pada 

perempuan karena laki-laki mempunyai kebiasaan merokok dan mobilitas 

tinggi.Berbanding terbalik dengan peneliti sekarang perempuan yang lebih dominan 

dengan kasus kematian 12 pasien dengan persentase (57,1%).  

5.3. Gambaran Jenis Suku Pasien COVID-19 yang meninggal di RSUD Yowari 

Kabupaten Jayapura 

Hasil tabel 4.3 diketahui bahwa dari 21 Pasien yang meninggal berdasarkan 

Rekam medis dengan Jenis Suku Papua sebanyak 11 orang (52,4%) dan jenis Non-

Papua sebanyak 10 orang (47,6%). 

Berdasarkan hal diatas yang lebih dominan yaitu pasien papua 

meninggal 11 orang dengan persentase (52,4%).Berdasarkan hasil penelitian 

suku papua yang lebih dominan yaitu 11 orang karena konsep penyakit di 

papua dimana orang papua menganggap dirinya sakit jika tidak bisa 

beraktifitas.Oleh karena itu banyak yang datang ke rs dengan kondisi yang 

sudah parah. 

5.4. Gambaran Komorbid Pasien COVID-19 yang meninggal di RSUD Yowari 

Kabupaten Jayapura  

 

     Hasil tabel 4.4 diketahui bahwa dari 21 Pasien yang meninggal berdasarkan 

Rekam medis dengan Komorbid sebanyak 20 orang (95,2%) dan tidak dengan 

komorbid sebanyak 1 orang (4,8%). 

Berdasarkan hal diatas yang lebih dominan yaitu pasien  kormobid 

meninggal 20 orang dengan persentase (95,2%) karena pasien konfirmasi 

positif covid-19 dengan kormobid atau penyakit bawaan menjadi kelompok 

yang rentan sakit parah dan meninggal. 
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5.5. Gambaran Lama Rawat Pasien COVID-19 yang meninggal di RSUD Yowari 

Kabupaten Jayapura 

Hasil tabel 4.5 diketahui bahwa dari 21 Pasien yang meninggal berdasarkan 

Rekam medis dengan lama rawat < 7 hari sebanyak 17 orang (81,0%) dan lama rawat 

≥ 8 Hari sebanyak 4 orang (19,0%). 

Berdasarkan hal diatas yang lebih dominan yaitu pasien meninggal 

dengan lama rawat < 7 hari sebanyak 17 orang dengan persentanse (81,0%) 

karena pasien yang datang sudah parah dan mempuanyai kormobid penyakit 

memicu kondisi semakin parah sehingga yang paling dominan lama rawat< 7 

hari sebanyak 17 orang dengan persentanse (81,0%) meninggal .    

5.6 Gambaran Status Vaksinasi Pasien COVID-19 yang meninggal di RSUD 

Yowari Kabupaten Jayapura 

Hasil tabel 4.6 diketahui bahwa dari 21 Pasien yang meninggal 

berdasarkan Rekam medis dengan status vaksinasi lengkap sebanyak 0 orang 

(0%) dan status vaksinasi tidak lengkap sebanyak 21 orang (100%). 

Berdasarkan hal diatas yang lebih dominan yaitu pasien vaksinasi tidak 

lengkap sebanyak 21 orang dengan persentasi (100%) karena masih banyak 

belum mau di vaksin. Vaksinasi covid-19 adalah untuk mengurang gejala 

yang di timbulkan oleh virus covid-19,karena masyarakat di papua kurang 

memahami hal tersebut maka masih banyak yang belum di vaksinasi. 

 

 

 

 


